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Abstrak:

Artikel ini membahas tentang pemahaman hadits larangan menerima upah dalam mengajarkan Al-Quran. Bentuk
penghargaan yang diberikan kepada guru dari muridnya, baik berupa hadiah dan upah dalam mengajar Al-Qur'an menjadi
perselisihan pendapat diantara para ulama. Kajian ini sangat penting dibahas untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
pendapat para ulama madzhab figih terkait hadits larangan tersebut. Penulisan artikel ini menggunakan metodologi studi
komparatif yang berbasis kepustakaan dengan dilengkapi hadits-hadits yang dijadikan rujukan sebagai landasan pendapat
diantara ulama madzhab figih. Artikel ini menyimpulkan bahwa ulama klasik dari kalangan madzhab Hanafi dan ulama dari
kalangan madzhab Hambali melarang menerima upah dalam mengajarkan Al-Quran sedangkan ulama dari kalangan
madzhab Maliki, ulama dari kalangan madzhab Syafi'i, serta ulama kontemporer dari kalangan madzhab Hanafi dan madzhab
Hambali membolehkan menerima upah dalam mengajarkan Al-Qur'an sesuai dengan keadaan tertentu.

Kata Kunci: kepentingan ekonomi; hermeneutika; madzhab figih; analisis tekstual

Abstract:

This article discusses the understanding of the hadith on the prohibition of receiving wages in teaching the Al-Quran. The form
of appreciation given to teachers from students, both in gifts and rewards in teaching Al-Qur'an, has become a dispute of
opinion among the scholars. This study is significant to discuss the similarities and differences in opinion of the scholars of figh
schools regarding the hadith of the prohibition. The writing of this article uses a literature-based comparative study methodology
equipped with hadiths that serve as a basis for opinion among scholars of figh schools. This article concludes that classical
scholars from the Hanafi school and scholars from the Hambali school forbid accepting wages for teaching the Koran, while
scholars from the Maliki school of thought, scholars from the Shafi'i school of thought, and contemporary scholars from the
Hanafi and Madzhab schools Hambali allows receiving rewards for teaching the Qur'an according to certain circumstances.

Keywords: economic interest; hermeneutics; figh schools; textual analysis

PENDAHULUAN

Pemahaman terhadap hadits menerima upah dalam mengajarkan Al-Quran masih menjadi perselisihan pendapat
diantara para ulama, khususnya ulama figih. Seperti halnya disebutkan dalam sebuah artikel jurnal (Yusuf, 2010), bahwa ada
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hadits yang melarang menerima upah dalam mengajarkan Al-Quran demi hanya untuk kepentingan ekonomi. Hal ini
didapatkan dari hasil analisa jurnal tersebut terhadap hadits-hadits larangan menerima upah dalam mengajarkan Al-Qur'an
yang dalam penelitiannya jurnal tersebut menggunakan metode hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid.

Dalam konsep Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid diungkapkan tentang pemaknaan dalam sebuah teks hadits, yakni
dalalat (makna) yang bersifat statis, maghza (signifikansi) yang bersifat dinamis, dan maskut ‘anhu (hal yang tersirat) yang
menjadi pesan inti teks. Dalam penerapan konsep hermeneutika tersebut didapatkan dilalah/makna dari hadits-hadits tersebut,
yaitu motivasi yang diberikan Nabi kepada para sahabat agar senantiasa memiliki kesemangatan dalam menghafal Al-Qur'an,
sehingga Al-Qur'an tetap terjaga dan dapat diajarkan kembali kepada generasi selanjutnya secara mutawatir dan
berkesinambungan (Ahmad, 2015). Sementara, signifikansinya yaitu mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-
Qur'an pada kehidupannya sehari-hari, sehingga Al-Qur‘an tidak hadir hanya dalam kapasitas memorinya saja, melainkan
terealisasi dalam tingkah lakunya (Yunus & Qomaruzzaman, 2019). Oleh karena itu, untuk mendapatkan keutamaan di dunia
dan di akhirat serta melahirkan keshalehan individu melalui aktifitas menghafal Al-Qur'an, maka hal itu harus sejalan dengan
keshalehan sosial yaitu terwujudnya interaksi bersama orang lain (Rahman, 2016). Sedangkan maskut ‘anhu yang merupakan
hal yang tersirat dalam pemahaman teks hadits tersebut adalah adanya larangan menghafal/mengajarkan Al-Qur‘an dengan
didasari oleh motif untuk kepentingan ekonomi dan popularitas semata

Artikel yang kami tulis ini merupakan bagian dari studi kritik terhadap isi jurnal tersebut, khususnya dalam mengkritisi
terkait dengan hadits mengenai larangan menerima hadiah atau upah dalam aktifitas mengajarkan Al-Qur'an untuk dijadikan
sebagai kepentingan ekonomi. Dalam jurnal tersebut disimpulkan bahwa menerima upah dalam aktifitas mengajarkan Al-
Qur'an itu dilarang atau tidak diperbolehkan. Sedangkan jika ditinjau dari kacamata figih, sebagian dari para ulama memiliki
perbedaan pendapat dalam pemahaman hadits-hadits tersebut, karena sebagian ulama madzhab figih yang lainnya ada yang
memperbolehkan menerima upah dalam aktifitas mengajarkan Al-Quran, sedangkan dalam jurnal tersebut tidak diuraikan
pendapat ulama yang lainnya. Oleh karena itu rumusan masalah pada artikel ini adalah: “Bagaimana pendapat para ulama
madzhab figih dalam memahami hadits larangan menerima upah dalam mengajarkan Al-Qur'an.”

METODE

Artikel penelitian ini disusun dengan menggunakan metodologi komparatif, yaitu sebuah penelitian yang mengemukakan
suatu perbandingan (Rahman, 2014). Sebagaimana hal nya bahwa tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah
perbandingan untuk mencari persamaan dan perbedaan dari objek yang sedang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran
tertentu. Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kepustakaan, dimana sumber data penelitiannya
berasal dari buku, artikel, jurnal serta kepustakaan lainnya. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah
dengan diawali mengumpulkan data dari kepustakaan, kemudian menganalisa dan mengkomparasikan serta diakhiri dengan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Hadits

Pemahaman yang diperoleh dari teks-teks hadits, baik yang berhubungan dengan kehidupan agama ataupun yang
berkaitan dengan aspek-aspek lainnya, dalam ilmu hadits dapat disebut dengan istilah Syarah Hadits (Muhtador, 2016). Dalam
memahami maksud dari suatu hadits secara baik terkadang tidak semudah yang dibayangkan. Terlebih dahulu kita perlu
menyadari bahwa ada kaitan yang tidak bisa dipisahkan antara lafazh teks hadits dengan makna yang ada di dalamnya. Sepeti
halnya yang kita pahami bahwa “lafazh” adalah apa yang diucapkan dengan lisan, baik yang terdengar oleh telinga maupun
yang terlihat melalui tulisan , sedangkan pengertian “makna” adalah suatu kandungan dari sebuah lafazh yang memiliki tujuan
yang hendak dicapai dalam pengucapan atau penulisannya (Shihab, 2007).

Secara Tekstual, yaitu memahami hadits melalui pemahaman teks/nash, atau pemahaman melalui kutipan teks asli dari
sebuah hadits yang tertulis untuk memberikan sebuah pelajaran. Kelompok orang yang memahami hadits berdasarkan yang
tertulis secara tekstual ini disebut dengan kaum tekstualis, mereka tidak mau menggunakan giyas, dan tidak mau
menggunakan ra’yu dalam pemahamannya.

Secara Kontekstual, yaitu memahami hadits secara konteks, yang berarti suatu pemahaman yang dipengaruhi oleh kata,
kalimat, atau ungkapan yang ada di depan atau dibelakang nya yang dapat membantu menentukan sebuah makna. Kelompok
orang yang memahami hadits secara konteks ini disebut dengan kaum kontekstual, yaitu kelompok yang memahami makna
hadits yang terkandung di dalam nash nya (bathin al-nash) bukan hanya teks nya semata (Khon, 2014).

Dalam hal ini, pemahaman hadits secara kontekstual dibedakan menjadi dua macam, yaitu: Konteks Internal, seperti
dalam hadits tersebut mengandung metafora, bahasa kiasan, dan simbol. Konteks Eksternal, meliputi kondisi latar belakang
audiens dari segi sosial, kultur, serta ashab al-wurud, yaitu sebab-sebab turunnya hadits tersebut (Lestari, 2015).

Dalam pemikiran yang lainnya, penjelaskan terkait dengan pemahaman hadits, yaitu sebagai berikut: Pertama:
Mengemukakan kekhususan dan perbedaannya, dimana dalam hal ini disebutkan penyebab perbedaan waktu dan tempat
atas munculnya hadits tersebut. Kedua: Mengemukakan hal-hal yang berkaitan erat dengan diri Nabi Muhammad SAW serta
memahami kondisi dan situasi yang melatarbelakangi munculnya hadits tersebut. Ketiga: Menjadikan kitab-kitab syarah hadits
sebagai alat untuk membantu dalam menjelaskan makna hadits, kemudian dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan dan

journal.uinsgd.ac.id/index.phpljis/index © Setiawan et al. | 127



Volume 1, Nomor 2 April-Juni 2021

dipahami baik secara universal, lokal, maupun temporal. Keempat: Menjadikan keshahihan sanad hadits dan matan hadits
sebagai acuan dalam menetapkan tingkat kebenaran suatu hadits.

Larangan Menerima Upah Dalam Mengajarkan Al-Qur’an

Hadits tentang mengambil upah dalam pengajaran Al-Qur'an atau agama memang terjadi kontradiktif, ada hadits yang
secara tekstual melarang menerima upah dalam mengajarkan Al-Quran dan ada pula yang secara kontekstual
membolehkannya, dalam teori ilmu hadits disebut ilmu Mukhtalif Al-Hadits (Aliyah, 2014). Tetapi dalam hal ini kedua hadits
tersebut dapat dikompromikan yakni kemutlakan larangan dibatasi dengan beberapa catatan dan disesuaikan dengan keadaan
tertentu. Oleh karena itu sampai saat ini hadits terkait larangan menerima upah dalam mengajarkan Al-Qur'an ini masih
menjadi perselisihan pendapat diantara kalangan para ulama madzhab figih. Berkaitan dengan hal ini, para ulama
merumuskan teori ilmu Mukhtalif Hadits sebagai usaha agar seseorang terhindar dari kekeliruan dan kesalahan dalam
memahami perbedaan hadits-hadits yang mukhtalif.

Pengertian “Mukhtalif” secara bahasa adalah bentuk isim fa'il dari kata ‘“ikhtilaf’, yang bentuk masdarnya dari kata
“ikhtalafa” (fiil madhi) yang bermakna ‘“berselisih atau tidak sepaham’(Munawwir, 1997). “Dalam pengertian ini juga
menunjukkan bahwa untuk memahami hadits-hadits mukhtalif dan juga untuk menjelaskan kandungan yang termuat dalam
hadits tersebut, dapat menggunakan ilmu Mukhtalif Hadits.”

Apabila dipahami dengan baik maka pada hakikatnya tidak ada hadits yang bertentangan. Namun ilmu Mukhtalif Hadits
ini lahir dikarenakan adanya permasalahan yang muncul menyangkut dalam pembahasan kajian hadits-hadits mukhtalif.
Hadits Mukhtalif adalah dua hadits yang pada makna lahiriyahnya saling bertentangan, sehingga perlu di tarjih untuk
menguatkan salah satu di antara kedua hadits-hadits tersebut dalam upaya pengkompromian diantara keduanya.” (As-Suyuthi
& Al-Mahalli, 2003).

Studi Komparatif Madzhab Figh

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan metode Studi komparatif. Istilah studi komparatif berarti “penelitian ilmiah,
kajian, telaah” (Depdikbud, 1989), sedangkan istilah komparasi berarti “perbandingan” (Depdikbud, 1989). “Studi komparatif
ini dapat dikatakan dengan penelitian yang bersifat membandingkan antara persamaan dan perbedaan dua atau lebih dari
fakta dan sifat suatu objek yang akan diteliti yang didasari pada kerangka pemikiran tertentu.”
Definisi madzhab yang diutarakan oleh Imam Ahmad Ad-Dardir dalam Asy-Syarh Al-Kabir adalah:

i) ale) LlgiRy) w35 Ga 4il) b Lad 5]

“Madzhab adalah pendapat dalam perkara-perkara ijtihadiyah yang diambil oleh imam dari para imam madzhab”. (Ad-
Dardir, tt).

Kemudian definisi itu dijelaskan oleh Imam Ad-Dasugi, ulama kenamaan dari madzhab yang sama dengan imam Ad-
Dardir Al-Malikiyah. Beliau menjelaskan dalam hasyiyah-nya (1/19) bahwa yang disebut madzhab adalah sekumpulan
pendapat yang dikeluarkan seorang imam yang diikuti dari para imam-imam madzhab semisal Imam Abu Hanifah, Imam Malik,
Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad. Pendapat ini dilakukan sebagai ijtihad dalam menentukan hukum suatu permasalahan yang
tidak disebutkan secara eksplisit dalam syari'ah.

Sedangkan ilmu yang secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan manusia,
baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia dengan Tuhannya adalah pengertian dari ilmu figih.
Berikut adalah analisa komparatif/perbandingan madzhab figih terhadap pemahaman hadits larangan menerima upah dalam
mengajarkan Al-Qur'an, diantaranya:

Pendapat yang melarang dan yang tidak memperbolehkan menerima upah atas pengajaran Al-Quran adalah dari
kalangan para ulama klasik yang bermadzhab Hanafi dan kalangan ulama yang bermadzhab Hambali. Adapun hadits-hadits
yang menjadi dalil rujukannya adalah sebagai berikut:

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya bahwa Nabi Muhammad SAW melarang mengambil upah dari Al
Quran:

A [ I 5 4y (50805 Y5 SRR 16 58
“Bacalah Al Quran dan janganlah kalian makan dari itu, dan jangan juga kalian memperbanyak kekayaan dari itu.”

Ibnu Majah meriwayatkan dalam kitab nya:

ke G ) a3 T &3S L ) 03806 SN S ke JIJuﬁSUA‘,.rIQG
3358 JU Gy a8 EAST 1355 ) 88 alia
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“Dari Ubay bin Ka’ab pernah berkata: “Aku pernah mengajarkan Quran kepada seseorang, kemudian aku diberikan
sebuah busur (panah). Lalu aku kabarkan kepada Nabi Muhammad SAW, lalu beliau berkata: jika kau mengambilnya, itu
berarti kau telah mengambil sebuah busur dari neraka’, lalu aku kembalikan busur itu.”

Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan:

JMMML}Q‘P@‘,&J&/(;&EUwUUL.ISJ/M/‘“/‘U‘! Luli Crale : J3 Cralal) (o b3l
) oy s b hﬁ!@lﬁﬂh}@ﬁlﬂ(jwM/L,.IAW/JWJU.UYJAJJGM/M‘AW‘,‘JU
wuvabwb.ru/ 7S o Jlﬁ‘M/M‘,JWMJ[}JMMJUMQHL&/W/MWLuﬂ‘,.f/

gLt L

“Dari ‘Ubadah bin Shamit berkata, "Aku telah mengajar orang-orang yang membaca Al-Qur'an seorang diantara mereka
memberiku hadiah sebuah busur panah (bukan harta) jadi dapat aku gunakan memanah di jalan Allah. Aku mendatangi
Rasulullah SAW dan menanyakan hal ini. Aku datang dan bertanya wahai Rasulullah SAW seorang telah menghadiahkan aku
sebuah busur panah dari orang-orang yang telah aku ajarkan membaca Al-Qur’an, ia bukan harta yang mahal dan dapat aku
gunakan memanah di jalan Allah. Rasulullah SAW berkata. "Jika engkau senang dikalungi dengan kalung dari api neraka
maka terimalah."

Dalil rujukan dalam QS. Al-Qalam: 46
Cslia 2 ke o agd 1531 agllid 3T

“Apakah kamu meminta upah kepada mereka, lalu mereka diberati dengan hutang?”

Dari dalil-dalil rujukan diatas, maka ulama klasik madzhab Hanafi dan madzhab Hambali berpandangan bahwa: Pertama,
Pengajaran Al-Qur'an merupakan sarana ketaatan yang akan mendatangkan pahala hanya dari Allah Ta’ala semata bagi para
pengajarnya. Dengan dilandasi pemahaman yang mendasar bahwa hal ini sebuah ibadah kepada Allah SWT maka
seharusnya kita tidak memerlukan adanya imbalan dari manusia. Kedua, Dengan mengambil upah dari sebuah pengajaran
Al-Qur'an maka akan menjadi beban bagi orang yang hendak belajar dikarenakan harus mengeluarkan biaya. Ketiga, Dengan
praktek pengambilan upah tersebut akan menjadi penghalang bagi orang lain untuk melakukan sebuah ketaatan dalam
menuntut ilmu dikarenakan adanya kewajiban dalam mengeluarkan biaya.

Pendapat yang memperbolehkan menerima upah atas pengajaran Al-Quran adalah dari kalangan para ulama yang
bermadzhab Maliki dan madzhab Syafi'l, serta ulama kontemporer dari kalangan madzhab Hanafi. Adapun hadits-hadits yang
menjadi dalil rujukannya adalah sebagai berikut: Abu Dawud meriwayatkan dari Sahl bin Sa’d As Sa'idiy, diceritakan bahwa
Nabi Muhammad SAW pernah menikahkan salah seorang sahabat dengan mahar hafalan Qur'an yang dimilikinya.

SN G daa Ly g g 36

“Aku telah nikahkah kau dan dia dengan (mahar) apa yang kau hafal dari Al-Qur'an”

Merujuk kepada dalil tersebut dapat disimpulkan bahwa mahar dari suatu pernikahan bisa ditunaikan dengan hafalan Al-
Quran. Keberadaan mahar sangat penting karena sebagai salah satu syarat dalam sebuah pernikahan. Dalam hal ini dapat
disimpulkan bahwa hafalan Quran adalah sesuatu yang memiliki nilai, karena mahar pernikahan itu sesuatu yang bernilai,
sehingga orang yang mengajarkan hafalannya pun bernilai, karena bernilai maka pengajarnya berhak mendapat imbalan atau
upah atas pengajaran Al-Quran tersebut. Haditsnya jelas, maka seorang pengajar Al-Qur'an diperbolehkan menerima upah
atas pengajaran Al Quran, dan dalam hal ini disandarkan pada akad ljarah (imbalan atau upah sewaljasa).”

Bukhari meriwayatkan dalam kitab shahih nya:

A s [ 3a] 4ile &SV L 5T )
“Sesungguhnya, yang paling layak untuk kalian ambil imbalan ialah Kitabullah®

Dalil rujukan dalam QS. Ali Imran ayat 79:

M/waaJ/JLG UJJS‘}-«LI.UJJ‘J ”“M J#U‘-Lﬂ/@/@}du/ﬂuuu
w&‘m;z.qu;.:ﬂ/a;w;LsLqu (a8 ol
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“(Tidaklah pantas) atau layak (bagi seorang manusia yang diberi Allah Al kitab dan hikmah) artinya pengertian terhadap
syariat (Serta kenabian lalu katanya kepada manusia, "Hendaklah kamu menjadi hamba-hambaku dan bukan hamba-hamba
Allah!" Tetapi) seharusnya ia berkata ("Hendaklah kamu menjadi rabbani) artinya ulama-ulama yang beramal saleh,
dinisbatkan kepada rabb dengan tambahan alif dan nun sebagai penghormatan (disebabkan kamu mengajarkan) dibaca pakai
tasydid dan tanpa tasydid (Alkitab dan disebabkan kamu selalu mempelajarinya.”) Karena itu bila menghendaki faedahnya
hendaklah kamu mengamalkannya.”

Dalam Tafsir Jalalain, disebutkan bahwa orang-orang yang mengajarkan dan mempelajari Al-Kitab (Al-Quran)
mendapatkan suatu penghormatan/ta’zhim dan penghargaan. Bahkan dalam hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan
oleh Bukhari disebutkan:

((%jd%ﬁ@éfﬁ»Jlj.ﬂhJ@d’ﬁ-kﬁﬂ& e ﬂ/uéJ_dLﬁéjé
I 014,

Dari ‘Ustman bin ‘Affan radhiyallahu ‘anhu berkata: “Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda: “Sebaik-
baik kalian adalah yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya.”

Dari dalil-dalil rujukan diatas telah mengisyaratkan perihal diperbolehannya mengambil upah atas pengajaran Al-Qur'an.
Sehingga kalangan ulama ini berpandangan bahwa:

Pertama, Jika dari hafalan Al-Qur'an seseorang saja dapat menjadi mahar nikah karena memiliki nilai, maka tentunya
orang yang mengajarnya pun memiliki nilai pula sehingga diperbolehkan menerima imbalan/upah dari apa yang diajarkannya
tersebut.

Kedua, Upah yang diterima itu pada hakikatnya bukan biaya atau pembayaran atas ilmu tersebut, melainkan sebagai
bentuk penghormatan/ta’zhim dan juga penghargaan dari murid terhadap gurunya sebagai sebuah ketaatan dalam beribadah.
Dan hal itu tidak merubah prinsip dan nilai ibadah dalam pengajaran tersebut.

Ketiga, Adanya kekhawatiran dengan suatu keadaan, jika pengajar Al Qur'an tidak mendapatkan upah, yaitu dimana para
pengajar Al-Quran semakin lama semakin berkurang dan justru menghilang. Mereka akan disibukan dengan aktifitas mencari
penghasilan untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka sehari-hari, Prinsip inilah yang disebut dengan istilah Istihsan yang
dipegang oleh para ulama kontemporer yang bermadzhab Hanafi.

Keempat, Adanya kekhawatiran akan hilangnya akifitas berinteraksi dengan Al-Qur'an. Hal ini dikarenakan sudah tidak
ada lagi yang mengajar maupun yang belajar Al-Quran.

Kelima, Atas dasar kontekstual yaitu keadaan zaman yang berubah, maka dengan diperbolehkannya pengambilan upah
dan imbalan dalam mengajar Al-Quran ini akan menciptakan keseimbangan dalam membangun umat, disatu sisi kebutuhan
pengajar Al-Qur'an akan terpenuhi dan di sisi lain umat pun akan mendapatkan manfaat atas ilmu yang diberikan oleh guru
nya. Prinsip inilah yang menjadi landasan para ulama kontemporer dari kalangan madzhab Hanafi.

Keenam, Dalam kitabnya Nailul Author, Imam Asy-Syaukani mengatakan bahwa hadits Ubay bin Ka'ab tentang larangan
mengambil upah, tidak bisa dijadikan hujjah karena statusnya yang lemah. Hadits tersebut muhtamal yaitu mengandung
banyak kemungkinan. Mungkin saja hal itu adalah Waqo'i A’'yan yaitu kejadian personal yang khusus diperuntukkan bagi Ubay
bin Ka'ab dan ‘Ubadah bin Shamit.

Ketujuh, Pendapat Al-Hasan Al-Bashri, Ibnu Sirin dan Asy-Sya'bi menyampaikan tentang diperbolehkannya menerima
upah atau gaji dalam pengajaran Al-Qur'an selama tidak disyaratkan atau ditarif, dalam artian sekehendak pemberian dari
santri atau murid yang diajar untuk gurunya.

Sebagian ulama lainnya membuat klasifikasi dalam mengajarkan Al-Quran untuk beberapa kondisi yang berbeda, lalu
menentukan hukum untuk masing-masing dari kondisi berdasarkan klasifikasi tersebut. Di dalam kitab Al-Bustan, Abu Laits
menuturkan, “Mengajarkan Al-Qur'an terbagi menjadi tiga kategori. Pertama, mengajarkan Al-Qur'an semata untuk mencari
pahala tanpa meminta imbalan. Kedua, mengajarkan Al-Qur'an dengan imbalan. Ketiga, mengajarkan Al- Qur'an tanpa syarat,
lalu jika ada yang memberi hadiah, maka ia menerimanya.” Kategori Pertama: Perbuatan semacam ini mendapatkan pahala,
dan inilah amalan para Nabi. Kategori Kedua: Perbuatan semacam ini masih diperdebatkan di kalangan ulama. Menurut salah
satu pendapat, tidak boleh mengajarkan Al-Quran dengan imbalan, berdasarkan sabda Nabi Shallallaahu ‘alaihi wasallam,
“Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat.” Pendapat lain menyatakan, “boleh mengajarkan Al-Quran dengan imbalan.
Alangkah baiknya, orang yang mengajarkan Al-Qur'an tidak mensyaratkan upah untuk hafalan dan mengajarkan baca tulis.
Namun jika ia mensyaratkan upah untuk mengajarkan Al-Qur'an, diharapkan hukumnya tidak apa-apa, karena kaum muslimin
mewarisi hal itu secara turun-temurun sebagai bentuk ijtihad dalam masalah figih.” Kategori Ketiga: Perbuatan semacam ini
hukumnya boleh menurut pendapat semua ulama, karena Nabi Shallallaahu ‘Alaihi Wasallam adalah guru untuk seluruh umat
manusia dan beliau menerima hadiah. Juga berdasarkan hadits tentang orang yang terkena sengatan hewan berbisa lalu di-
ruqyah dengan Al-Fatihah, lalu mereka memberi upah kepada orang yang me-rugyah. Kemudian Nabi Shallallaahu ‘alaihi
wasallam berkata, “Berilah aku satu bagian bersama kalian di dalam (upah itu)”.

KESIMPULAN
Perbandingan pemahaman terhadap hadits larangan menerima upah dalam mengajarkan Al-Qur'an dapat disimpulkan
bahwa ulama klasik dari kalangan madzhab Hanafi dan ulama dari kalangan madzhab Hambali melarang menerima upah
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dalam mengajarkan Al-Qur'an. Sedangkan ulama dari kalangan madzhab Maliki, ulama dari kalangan madzhab Syafi’i, serta
ulama kontemporer dari kalangan madzhab Hanafi dan madzhab Hambali membolehkan menerima upah dalam mengajarkan
Al-Quran dalam keadaan-keadaan tertentu.
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